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STUDI KELAYAKAN BISNIS SYARIAH

A. PENGERTIAN STUDI KELAYAKAN BISNIS SYARIAH

Studi Kelayakan Bisnis sangat penting, khususnya investor yang
memberi dana investasi perusahaan, bank bertugas member1 kredit dan
pemerintah memfasilitasi dengan peraturan hukum dan undang-undang.
Investor harus tahu keuntungannya dalam berinvestasi, sedangkan bank
harus tahu keamanan terhadap kredit yang diberikan demi kelancaran untuk
pengembaliannya.

Semua pasti ada risiko, maka dari itu sebelum melangkah perlu
pertimbangan dalam Studi Kelayakan Bisnis. Karena dalam studi kelayakan
terdapat berbagai aspek yang harus dikaji lebih dalam agar hasil dar1 studi
tersebut bisa digunakan untuk mengambil keputusan apakah bisnis tersebut
layak dikerjakan atau tidak.

Pengertian Studi Kelayakan Bisnis sendiri ada dua dar1 segi
konvensional atau secara umum dan dari1 segi syariah. Studi Kelayakan
Bisnis secara umum berarti suatu kegiatan yang dilakukan untuk menilai
kelayakan investasi pada suatu bisnis yang dijjalankan untuk mengetahui

bisnis tersebut layak atau tidak untuk diteruskan.’

Sedangkan Studi Kelayakan Bisnis Syariah 1alah sebuah laporan
penelitian yang sistematis mengenal kelayakan bisnis tersebut layak atau
tidak dengan menggunakan analisis 1lmiah dan untuk mengetahui halal
haramnya usaha kita berdasarkan syariat Islam. Laporan yang dibuat
merupakan bentuk ikhtiar manusia kepada Allah untuk memperoleh
ridhonya. Selain untuk berikhtiar laporan Studi Kelayakan Bisnis Syariah
biasanya digunakan untuk mengetahur keuntungan usaha agar usahanya
lebih maju dan berkembang dan layak untuk diteruskan.”

Mantaat Studi Kelayakan Bisnis Syariah untuk mengambil keputusan
dan mengetahui usulan kita diterima atau ditolak. Biasanya jika usulan kita
diterima maka pihak tertentu akan membuat laporan Studi Kelayakan Bisnis
untuk mengkaj ulang. Jika terjadi kesalahan saat pengambilan data atau
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rekayasa data biasanya pihak pengkaji akan menolak laporan Studi

Kelayakan Bisnis, maka dari1 1tu laporan dan data yang dibuat harus benar.

Pihak-pihak yang berhak menerima dan menolak laporan Studi Kelayakan
Bisnis, yaitu:

a)

b)

C)

Investor : Biasanya pihak investor akan mengkaji lebih dalam laporan
Studi Kelayakan Bisnis Syariah yang sudah dibuat, mereka akan
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian yang mereka dapat dari
bisnis tersebut. Selain 1tu mereka juga melihat kesanggupan perusahaan
dalam menangani kerugian yang mungkin bisa terjadi, terutama jumlah
dana yang akan ditanggung oleh perusahaan. Pihak investor biasanya
akan mendapatkan keuntungan dari pembiayaan yang diberikannya
kepada perusahaan. Dengan laporan Studi Kelayakan Bisnis Syariah
perusahaan investor akan melakukan realisasi terhadap jumlah dana yang
dibutuhkan untuk usaha. Selain 1tu manajemen dalam perusahaan tersebut
harus mempertimbangkan usahanya karena itu menentukan kesanggupan
investor untuk memberikan dana.

Manajemen : manajemen membuat laporan SKBS untuk
mengembangkan kinerja perusahaan tersebut. Selain untuk meningkatkan
kinerja karyawan di perusahaan hal tersebut juga dapat mempengaruhi
peningkatan keuntungan baik mater1 atau bukan. Selain 1itu manajemen
akan membuat strategi untuk meningkatkan perusahaan tersebut agar
terus bertahan dan maju.

Pemerintah : laporan SKBS juga harus dikaji oleh pemerintah karena itu
juga berpengaruh dalam perundangan pusat maupun daerah dimana usaha
tersebut berada. Selain karena perundangan tempat alasan pemerintah
ikut campur atas laporan SKBS yang ada adalah untuk
mempertimbangkan usaha tersebut berdampak pada masyarakat atau
tidak, baik dampak posititf atau negatif.



B. PERBEDAAN STUDI KELAYAKAN BISNIS SYARIAH DAN
KONVENSIONAL
Tabel 2.1
Perbedaan Studi Kelayakan Bisnis Syariah dan Konvensional

Aspek
Hukum

Menggunakan hukum Menggunakan hukum

legalitas dan instansi legalitas dan instansi

sebagai berikut : sebagai berikut :
1. Departemen Kesehatan J|1. Departemen
(BPOM). Kesehatan
2. Departemen agama (BPOM).
yaitu : Majelis Ulama J|2. Badan
Indonesia (MUI) Meteorologi yaitu
Sertifikat Halal. . Standar
3. Badan Meteorologi Kualitas.
yaitu : Standar 3. Departemen
Kualitas. Perdagangan :
4. Departemen Standarisasi
Perdagangan : Nasional
Standarisasi Nasional Indonesia (SNI).
Indonesia (SNI). 4. Departemen
5. Departemen HAM dan HAM dan
Undang-undang (Hak Undang-undang
Paten/HAKI). (Hak
Paten/HAKI).
Aspek Menggunakan aspek bisnis Menggunakan aspek
Blsms syarlah dan halal. blSIllS
Aspek Produk harus Produksi untuk
Operasiona mempunyal manfaat, memenuhi
| 2. Produksi barang dan permintaan
jasa yang halal. masyarakat.

3. Mencegah berbuat
kerusakan di bumi agar

2. Produksi barang
dan jasa tidak
generasl yang akan



datang tetap bisa
menikmati, membatasi
polusi, memelihara
sumber daya alam.
Produksi untuk
memenuhi kebutuhan
individu dan orang
banyak demi
kemakmuran bersama.
Kebutuhan yang
terpenuhi ditentukan
dalam syariat agama
yaitu terkait dengan
akidah/agama.
Produksi tidak bisa
dipisahkan untuk
kemandirian
masyarakat.

Untuk meningkatkan
kualitas SDM dari1 segi
kualitas, spiritual, fisik
dan mental. Dengan
cara mengadakan
pelatihan, pendidikan,
pembinaan,
recruitment,
mengadakan
perubahan sistem,
kesempatan, memberi
apresiasi, dan yang
pasti selalu melibatkan
Allah dalam kegiatan
itu semua.

Permintaan produksi
tidak hanya memenuhi
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memandang halal
dan haram.
Membuat
kerusakan di
bumi seperti
menggunakan
sumber daya
alam sebanyak-
banyaknya tanpa
memperdulikan
efek negatif yang
akan terjadi.
Produksi untuk
memperoleh
keuntungan.
Produksi tidak
memandang
kemakmuran
tenaga kerja,
yang penting
harus memenuhi
target produksi
yang ditentukan.
Untuk
meningkatkan
kualitas SDM
dengan
melakukan
pelatihan,
pendidikan,
pembinaan ,
recruitment,
mengadakan
perubahan sistem,
kesempatan dan



Aspek
Pasar dan
Pemasaran

permintaan pasar tapi

juga berdasarkan

kemaslahatan terhadap

produk yang
dihasilkan.

Dari seg1 definisi :
hukum agama yang
dibuat dalam proses
transaksi, menetapkan
aturan hidup manusia
dengan manusia,
manusia dengan Allah
yang berlandaskan Al-
Quran dan Hadis dan
tetap memperhatikan
kehalalan produk baik
dar1 seg1 kualitas,
kepemilikan barang
dan cara memperoleh
barang tersebut.

memberi
penghargaan.
Tidak hanya
untuk memenuhi
permintaan pasar,
tap1 produksi juga
untuk mendapat
keuntungan yang
tinggi tanpa
memandang cara
halal atau haram.

Dar1 seg1 definisi
: hukum ekonomi
umum yang
digunakan dalam
proses transaksi,
tanpa membawa
agama di
dalamnya dan
tidak
menggunakan
unsur halal haram
tap1 melakukan
berbagai cara
untuk
memperoleh
keuntungan dari
pemasaran
produk.

Aspek
Keuangan

Menggunakan metode :

Analisis arus kas.

2. Analisis waktu

pengembalian modal.

Menggunakan
metode :

Analisis arus kas.




Aspek
Teknologi

Analisis
SWOT

3.

d.

b.

C.

Investasi berdasarkan
syariat Islam.
Gold Value Method
(GVM).
Metode Gold Index
(GI).
Metode Investible
Surplus Method
(ISn).

Dalam penggunaan

Aspek Teknologi harus

tetap menggunakan
prinsip-prinsip syariat
Islam dan 1lmu
ekonomi Islam.

Dalam penggunaan
Analisis SWOT
keduanya hampir
sama, dalam syariah
menggunakan analisis
Strengths (kekuatan),
Weaknesses
(Kelemahan),
Opportunities
(Peluang), Threats
(Ancaman, dalam

penggunaan analisis

in1 Islam tetap
menentukan ketentuan

ekonomi Islam dan
hasil akhir di serahkan

Analisis waktu
pengembalian
modal.
Investasi
berdasarkan
konvensional .
Net Present
Value (NPV).
Profitability
Index (PI).
Internal Rate of
Return (IRR).

Menggunakan
ilmu ekonomi
secara umuim.

menggunakan
analisis Strengths
(kekuatan),
Weaknesses
(Kelemahan),
Opportunities
(Peluang),
Threats
(Ancaman, dalam
penggunaan
analisis 1ni
menerapkan
sesuai 1lmu
ekonomi secara
umum.




kepada Allah dengan
bertawakal kepada

Allah. .

C. TUJUAN DAN FUNGSI STUDI KELAYAKAN BISNIS
SYARIAH

Dalam studi bisnis pasti ada tujuan dan fungsi tersendiri. Tanpa

adanya tujuan pasti bisnis tersebut sulit untuk berjalan. Tujuan dan

fungsi dar1 Studi Kelayakan Bisnis Syariah ini yaitu :

a)

b)

h)

Ikhtiar merupakan tujuan dari Studi Kelayakan dengan maksud
agar usaha yang dijalankan sukses dan mendapat ridha Allah.
Meminimalisir risiko hal tersebut bertujuan agar kita dapat
mencegah risiko kerugian yang mungkin saja biar terjadi. Namun
dalam usaha pasti risiko selalu ada, tapr setidaknya kita sudah
berusaha untuk meminimalisirnya agar tidak terjadi karena pada
dasarnya kita tidak bias menentukan keadaan yang akan terjadi,
sebagal umat muslim kita hanya bias berusaha dan selebihnya kita
serahkan kepada Allah

Pengumpulan data, sebelum memulai usaha kita harus mencari
informasi dan data yang benar supaya ide kita nantinya juga
prospek dengan usaha yang akan kita jalankan.

Data dan informasi yang sudah terkumpul selanjutnya diolah.
Data yang sudah diolah selanjutnya dianalisis untuk memperoleh
1de yang akan digunakan untuk Studi Kelayakan Bisnis.
Mengevaluasi standar kelayakan bisnis.

Melakukan pengurutan usulan kelayakan, mengambil usulan yang
benar-benar layak yang akan dipakai untuk memulai bisnis yang
akan dijalankan.

Istigarah, bukan hanya soal mencari pasangan hidup, dalam
mencarl rezeki kita juga dianjurkan untuk melakukan sholat
1stigarah, hal 1n1 dapat digunakan untuk meminta petunjuk kepada
Allah agar bisnis kita benar yang jodoh rezeki kita.



1) Perencanaan kerja, sebelum melaksanakan studi kita harus
melakukan rencana kerja agar pekerjaan yang kita lakukan
hasilnya juga maksimal.

j) Pelaksanaan tahap akhir, setelah melakukan berbagai tahap dan
rencana kerja setelah 1tu kita melakukan pelaksanaan tahap akhir,
tahap 1ni1 kita benar-benar mematangkan rencana untuk studi bisnis
agar bisnis kita nantinya diterima dan menghasilkan sebuah
keputusan yang diinginkan.

D. INVESTASI DALAM SYARIAT ISLAM
Mencari harta merupakan bagian dar1 aktivitas ekonomi yang
merupakan salah satu aspek dari1 kegiatan bermuamalah. Kaidah figih
dari muamalah semuanya halal kecuali yang haram dan dilarang dalam
Al-Quran dan Hadits.
Islam telah mengatur kaidah-kaidah kegiatan ekonomi, dalam Islam
kegiatan ekonomi dan agama tidak dapat terpisahkan, sebab setiap umat
muslim yang menjalankan kegiatan ekonomi harus menggunakan
syariat Islam.
Dalam perspektit Islam, keuntungan dan kerugian perhitungannya
jangka panjang, selain 1tu umat muslim selalu mempertimbangkan
keuntungan untuk akhirat bukan untuk kehidupan dunia. Sebab di dunia
hanya sementara dan akhirat kekal. Hal tersebut dijelaskan di dalam Al-
Quran surat At-Taubat ayat 39 :
L 53500y 5 850 138 Ol 5 Ll Ul &35 15745 )
e (8 e Al
Artinya : Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah
akan menghukummu dengan azab yang amat pedih dan
menggantikanmu dengan lain, dan kamu tidak merugikan-Nya sama
sekali. Allah maha kuasa atas segala sesuatu. (Qs. At-Taubat : 39).
Dalam perspektit Islam investasi tidak hanya bertujuan mendapat
untung yang bersifat materil. Tujuan dari investasi dalam Islam adalah
untuk kegiatan pengembangan uang dan memperoleh pahala dan

keberkahan dengan membayar zakat dar1 sebagian hartanya. Prinsip
Islam 1nvestasi merupakan bentuk dari ekonomi syariah Islam, setiap
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harta yang di dapat ada zakat yang harus dikeluarkan. Namun investasi
tidak akan kena zakat, kecuali keuntungannya. Keuntungan merupakan
imbalan yang di dapat dan kompensasi dar1 waktu yang sudah termakan
lama.

Pada hakikatnya harta yang kita miliki adalah milik Allah taala, Allah
memberi amanah kepada manusia untuk memanfaatkan harta tersebut
dengan sebaik mungkin. Harta hanya perantara selebthnya manusia
harus berusaha untuk memperoleh harta tersebut tanpa harus merugikan
orang lain. Dijelaskan dalam firman Allah surat Al-Mulk ayat 15 :

53 a5 4855 e 155085 S e 80 58y 315 591 &0 ek (ol 5

Artinya : Dialah yang menciptakan bumi untuk kamu yang mudah
dikelilingi, maka kelilingilah di segala penjuru dan makanlah rezeki
darinya. Dan hanya kepada Allah kamu kembali. (Qs. Al-Mulk : 15).
Berdasarkan dalil di atas dapat disitmpulkan bahwa harta yang kita
miliki hanya titipan dari Allah, karena itu kita harus memanfaatkan
dengan sebaik mungkin seperti mengolahnya dalam usaha atau industri,
harta diinvestasikan.
Faktor investasi dalam syariah Islam :
1. Dalam Islam seorang muslim selalu dikenakan zakat dari aset
produktifnya dan zakat yang harus dibayar sesuai dengan nisabnya.
2. Investasi dilakukan karena adanya motivasi sosial, untuk
membantu mereka yang tidak punya modal dalam membangun
usaha namun memiliki keahlian untuk membangun usaha tersebut.
3. Al-Muhafadzah alal maal (menjaga harta). Tujuan investasi salah
satunya untuk mendapat keuntungan dan menjaga harta yang
diinvestasikan, namun harus tetap menjaga hak dari orang lain juga.
4. Tadawuluts tsarwah (mendistribusikan harta), investasi tidak hanya
mencarl keuntungan tapi juga berperan dalam kehidupan sosial
tanpa memandang agama dan golongan.
S. At-Tanmiyah  Al-Igtisodiyah  (pengembangan ekonomi),
pengembangan ekonomi bisa dilihat dar1 diharamkannya monopoli
atau menimbun barang, hal in1 dapat merusak kegiatan ekonomi.
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35-37.

6. Al-adl (keadilan), dalam berinvestasi harus diperhatikan
keseimbangan dar1 harta investor dan kemaslahatan untuk orang
lain., begitupun hak orang fakir dan miskin harus dipenuhi seorang
investor dalam bentuk zakat.

7. Mencariridho Allah, dalam membangun bisnis harus sesuai dengan
syariat Islam agar mendapat ridho dar1 Allah.

8. Plesure of Allah (kebahagiaan), dengan meyakini bahwa bisnis
yang dijalankan memperoleh ridho dar1 Allah maka akan
mendatangkan kesenangan, kebahagiaan dan kesejahteraan dalam
hati.

9. Mercy of Allah (mencar1 Rahmat Allah), yang dimaksud adalah
mendapat karunia dan berkah dari1 Allah, bisnis yang didirikan
dengan investasi dengan keinginan untuk mendapat rahmat dan
berkah dari1 Allah.

10. Mendapat pahala, keuntungan mater1 dan ekonomi bukan menjadi
tujuan utama namun tujuan utama dengan menginginkan pahala
dan ganjaran dar1 Allah.

IDENTIFIKASI PELUANG BISNIS

Sebelum melakukan Studi Kelayakan Bisnis kita perlu melakukan
identifikasi bisnis dahulu, kita harus melakukan identifikasi lapangan
untuk melihat peluang usaha.

FAKTOR KEBERHASILAN

Faktor keberhasilan dalam usaha yaitu :

1. Ikhtiar dan berdoa kepada Allah.

2. Melayani konsumen dengan baik, dengan mengikuti dan
memenuhi kebutuhan.

3. Mengikuti perkembangan pasar.

4. Berinovasi dan terus meningkatkan kualitas.”

3 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, Cet 3, Depok : Rajawali Pers, 2019, hlm.
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G. SKEMA ASPEK-ASPEK PENILAIAN

Gambar 2.1

Skema Aspek Penilaian
ASPEK PENILAIAN

ASPEK HUKUM SYARIAH

ASPEK SYARIAH DAN HALAL

ASPEK OPERASIONAL SYARIAH

ASPEK PASAR DAN PEMASARAN - HASIL
SYARIAH STUDI

ASPEK KEUANGAN SYARIAH

ASPEK TEKNOLOGI SYARIAH

ANALISIS SWOT r,

H. LATIHAN SOAL
1) Jelaskan pengertian Studi Kelayakan Bisnis berdasarkan Syariah?
2) Seberapa penting Studi Kelayakan bagi para usaha, dan apa
manfaatnya?
3) Apa tujuan dan fungsi SKBS?
4) Siapa saja pihak yang ada dalam SKBS?
5) Sebutkan faktor terpenting dalam keberhasilan SKBS?
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